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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran kegiatan posyandu lansia dalam men-
ingkatkan kesadaran hidup sehat bagi lansia di Kelurahan Kalisegoro. Rumusan 
masalah penelitian ini adalah peran posyandu lansia dalam meningkatkan ke-
sadaran hidup sehat, serta faktor pendorong dan penghambat peran posyandu 
lansia di Kelurahan Kalisegoro. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 
peran kegiatan posyandu lansia dalam meningkatkan kesadaran hidup sehat, 
faktor pendorong dan faktor penghambat kegiatan posyandu lansia di Kelura-
han kalisegoro. Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuali-
tatif. Subjek penelitian berjumlah 6 orang, meliputi Petugas Puskesmas 1 orang, 
Kader Posyandu 2 orang, angota posyandu lansia 4 orang. Teknik pengumpulan 
data melalui teknik observasi, wawancara, serta dokumentasi. Keabsahan data 
dilakukan melalui triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis data dilaku-
kan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi 
data.
Hasil penelitian diperoleh bahwa peran posyandu lansia yaitu mamfasilitasi 
lansia untuk melakukan kegiatan cek kesehatan, cek tinggi badan, cek berat 
badan, cek tekanan darah, penyuluhan kesahatan senam lansia, membantu 
meningkatkan kesadaran hidup sehat bagi lansia, mengontorl kesehatan fisik 
maupun mental lansia agar menjadi lansia yang produktif dan mandiri. Faktor 
pendorong kegiatan posyandu lansia yaitu Kegiatan posyandu lansia di Kelura-
han Kalisegoro bersamaan dengan kegiatan posyandu balita, serta fasilitas yang 
memadai dan lengkap untuk kegiatan posyandu lansia. Faktor penghambat 
dari kegiatan posyandu lansia di Kelurahan Kalisegoro yaitu kurangnya kesa-
daran lansia dalam mengontrol kesehatannya, yang aktif ke posyandu hanya 
lansia yang perempuan, yang laki-laki masih sibuk bekerja, serta kurangnya 
pendekatan kader pada tiap RT. Simpulan penelitian ini yaitu posyandu lansia 
berperan untuk meningkatkan kesadaran hidup sehat bagi lansia, memfasilita-
si kegiatan posyandu lansia untuk cek kesehatan bagi lansia, terdapat beberapa 
faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik pendukung maupun penghambat. 
Saran yang diberikan yaitu diharapkan adanya keseimbangan antara kader dan 
seluruh anggota posyandu lansia untuk saling bekerjasama guna meningkatkan 
kesadaran hidup sehat bagi lansia di Kelurahan kalisegoro.
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PENDAHULUAN 
Lansia merupakan seseorang yang men-

capai usia lanjut diatas 60 tahun keatas, sesu-
ai dengan Undang-Undang No 13 Tahun 1998. 
(Nugroho, 2014:2) telah mengungkapkan bahwa 
peningkatan jumlah lansia akan membawa be-
berapa dampak dalam penurunan fungsi fisik 
dan psikososial para lansia, semakin usia lanjut 
seseorang maka beberapa fungsi baik fisik dan 
mental akan mengalami penurunan. Hal ini me-
rupakan hal yang wajar, karena organ-organ tu-
buh seseorang juga akan mengalami penurunan 

sesuai masanya sendiri-sendiri. 
Fokus utama pada lansia adalah ketidak-

pastian ekonomi, masalah kesehatan serta kuali-
tas hidup lansia , sesuai dengan (Kementrian RI 
:2016). Oleh karena itu, dibutuhkan dukungan 
dan motivasi penuh dari berbagai pihak, teruta-
ma dari keluarga agar tidak terjadi hal-hal yang 
tidak diinginkan, demi kelangsungan hidup para 
lansia yang akan mengalami perubahan-peruba-
han yang akan terjadi, hal tersebut sesuai den-
gan menurut pendapat Fiori, dkk. (2006:26)

”Individuals in the locally integrated, support 
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network characterized by informal help to and 
form local family friends and neighbors and in-
volvement commmunity groups, are the least 
at risk for mental health  problem such as lon-
liness and depression”
Artinya bahwa : individu yang terintegrasi se-
cara lokal, membutuhkan dukungan komu-
nikasi/sosial yang  ditandai dengan bantuan 
secara informal untuk dan dari keluarga lokal, 
teman, dan tetangga, serta kelompok masya-
rakat. Adalah hal yang berisiko untuk keseha-
tan mental, kesepian dan depresi. 

Perubahan akan dialami oleh setiap indi-
vidu, baik perubahan fisik, mental, sosial, mau-
pun ekonomi. Perubahan fisik dapat dilihat dari 
bentuk tubuh lansia yang mulai berubah, tidak 
bisa menahan buang air kecil maupun besar, 
pendengaran sudah tidak berfungsi secara mak-
simal, penglihatan sudah mulai buram, men-
galami kelupaan atau kepikunan, serta mudah 
terserang penyakit. Perubahan dalam bentuk 
mental yang dialami lansia adalah  merasa ke-
sepian, karena sudah tidak bisa produktif lagi 
membuat lansia tidak bisa melakukan hal-hal 
yang di inginkan, seperti memasak sendiri, se-
hingga berpikiran bahwa dirinya hanya mere-
potkan orang lain, sampai merasa kehilangan 
yang mengakibatkan depresi. Perubahan sosial 
yang dialami oleh lansia yaitu dengan menu-
runnya tingkat kepercayaan masyarakat seki-
tar, yang dulunya di tengah masyarakat sebagai 
pemuka agama yang di setiap kegiatan menjadi 
orang terdepan dalam acara tersebut, sekarang 
sudah di gantikan oleh orang-orang yang lebih 
produktif. 

Posyandu lansia merupakan sua-
tu wadah pelayanan yang didirikan oleh 
masyarakat,bersama LSM (Lembaga Swadaya 
Masyarakat) bersama pemerintah, non peme-
rintah, organisasi sosial, dan lain-lain untuk me-
nyejahterakan para lansia dengan upaya preven-
tif dan promotif (Komisi Nasional Lanjut Usia, 
2010:5). (Erfandi, 2008:290) memaparkan bahwa 
Posyandu Lansia adalah suatu pengembangan 
kebijakan dari Pemerintah yang melalui pelaya-
nan kesehatan lansia, dimana penyelenggaraan-
nya berasal dari program puskesmas yang meli-
batkan dorongan dari berbagai pihak dari lansia, 
keluarga, masyarakat serta organisasi sosial da-
lam penyelenggaraannya. Menurut UU No 13 Ta-
hun 1998, Posyandu Lansia adalah sebuah wadah 
para lansia di masyarakat, yang memberikan pe-
layanan kesehatan rohani, dan pemenuhan gizi, 
agar lansia dapat memenuhi kebutuhannya, dan 

menjadi pribadi yang mandiri. Tujuan umum di 
bentuknya posyandu lansia adalah untuk me-
ningkatkan kesadaran, mutu, dan kesehatan 
usia lanjut agar mencapai masa tua yang ber-
daya guna serta bahagia di kehidupan keluarga 
dan masyarakat sesuai kondisinya (Depkes RI : 
2003). Tujuan khusus terbentuknya posyandu 
lansia adalah meningkatkan kesadaran usia lan-
jut untuk membina sendiri masalah kesehatan-
nya, meningkatkan peran dan kemampuan kelu-
arga, dan masyarakat untuk menyadari tentang 
kesehatan usia lanjut, serta meningkatkan jenis 
dan jangkauan pelayanan kesehatan usia lanjut. 
Posyandu lansia merupakan suatu program dari 
pemerintah, yang di tangani oleh Dinas Keseha-
tan,  kemudian di koordinasikan oleh puskes-
mas pada tiap-tiap kecamatan yang selanjutnya 
dikelola serta dikoordinasikan oleh kelompok/
organisasi layanan sosial yang berada di masy-
arakat. 

Jurusan Pedidikan Luar Sekolah (PLS) 
merupakan salah satu jalur pendidikan di Indo-
nesia yang melengkapi jalur pendidikan formal 
dan informal, dimana sasaran pendidikan luar 
sekolah atau nonformal adalah dari kecil sampai 
lanjut usia, tidak terbatas usia, waktu serta tem-
pat. Tugas pendidikan luar sekolah yaitu segala 
sesuatu yang berhubungan langsung dengan 
masyarakat baik dalam permasalahan yang ter-
jadi di masyarakat maupun pendampingan bagi 
desa tertinggal. Salah satu permasalahan di ma-
syarakat yaitu kurangnya kesadaran hidup sehat 
bagi lansia. Jadi, peran pendidikan luar sekolah 
ialah mengkaji permasalahan yang ada di masy-
arakat untuk memberikan solusi terkait perma-
salahan tersebut. 

Peneliti tertarik untuk melakukan pen-
elitian terkait Peran Posyandu Lansia dalam 
Meningkatkan Kesadaran Hidup Sehat di Kelu-
rahan Kalisegoro, Kecamatan Gunungpati, Kota 
Semarang.

METODOLOGI
Pendekatan penelitian yang digunakan 

yaitu pendekatan kualitatif. Subjek penelitian 
berjumlah 6 orang, meliputi Petugas Puskesmas 
1 orang, Kader Posyandu 2 orang, angota posyan-
du lansia 4 orang. Teknik pengumpulan data 
melalui teknik observasi, wawancara, serta do-
kumentasi. Keabsahan data dilakukan melalui 
triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis 
data dilakukan melalui reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi data.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Peran posyandu lansia dalam meningkat-
kan kesadaran hidup sehat 

Peran merupakan kedudukan seseorang 
atau status seseorang yang bersifat dinamis atau 
berubah-ubah, dimana status seseorang tersebut 
diharapkan bagi oranglain sesuai dengan norma 
di masyarakat. Kaitannya dengan posyandu lan-
sia, peran disini berarti kedudukan atau fungsi 
dari kegiatan posyandu lansia yang berada diba-
wah cakupan puskesmas berusaha memenuhi 
kebutuhan lansia, mengontrol kesehatan fisik 
maupun mental lansia, agar menjadi lansia yang 
sehat, produktif dan mandiri. Peran posyandu 
lansia kelurahan kalisegoro yaitu memfasilita-
si kegiatan yang ada di posyandu lansia, mulai 
dari kegiatan penyebaran informasi, pengkade-
ran, pendampingan lansia, mengontrol keseha-
tan lansia, memberi PMT, memberi dorongan, 
memberi penyuluhan kesehatan, serta melaya-
ni cek kesehatan. Kegiatan posyandu  lansia di 
Rw 01 Kelurahan Kalisegoro dimulai pukul 10.00 
pagi pada hari jumat minggu ke-2 atau 3 menye-
suaikan. Puskesmas Sekaran menaungi posyan-
du lansia di Kelurahan Ngijo, Kelurahan Kalise-
goro, Kelurahan Patemon, Kelurahan Sekaran 
dan Kelurahan Sukorejo. Diantara lima wilayah 
yang dinaungi oleh puskesmas Sekaran, Posyan-
du Lansia di Rw 01 Kelurahan Kalisegoro menja-
di salah satu Posyandu yang aktif kegiatannya.  
Dalam artian aktif disini yaitu rutin setiap bulan 
ada kegiatan posyandu di Kelurahan Kalisegoro. 

Posyandu lansia kalisegoro tepatnya di 
RW 01 Jetis, memberikan pelayanan kepada lan-
sia sebagai berikut :

1.	 Pemeriksaan, dimana lansia diperiksa 
kondisi fisik, mulai dari berat badan, ting-
gi badan, tekanan darah, terkadang juga  
ada cek gula dan cek kolestrol, selanjut-
nya ada penyuluhan setelah diadakan cek 
kondisi tubuh atau disela-sela kegiatan 
posyandu berlangsung, lalu diakhiri den-
gan pemberian PMT atau pemberian ma-
kanan tambahan seperti susu, roti, atau 
snack ringan.

2.	 Kegiatan senam dilaksanakan setiap hari 
jumat sore, dengan mengundang instruk-
tur dari pihak FKK

3.	 Kegiatan penyuluhan kesehatan bagi lan-
sia terkadang dilaksanakan di Kelurahan 
untuk meningkatkan keadaran hidup se-
hat bagi lansia.
Posyandu lansia Rw 01 Kalisegoro membe-

rikan beberapa usaha pelayanan yaitu :
1.	 Usaha Preventif merupakan usaha po-

syandu lansia dalam mencegah sesuatu 

sebelum terjadinya sesuatu yang tidak 
direncanakanmelalui kegiatan penyulu-
han. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan 
disela-sela cek kesehatan lansia, setelah 
cek kesehatan lansia, setelah senam lan-
sia, maupun disaat kegiatan lainnya yang 
idselenggarakan oleh puskesmas mau-
pun kelurahan. Usaha preventif berperan 
penting dalam meningkatkan kesadaran 
hidup sehat bagi lansia di Kelurahan Ka-
lisegoro, karena setelah diadakannya pe-
nyuluhan, lansia dapat mengetahui pola 
hidup sehat yang akan dilaksanakan jika 
kesehatnnya dalam kondisi tekanan da-
rahnya tinggi, maka lansia mengurangi 
makanan yang mengandung banyak ga-
ram, ste kambing, ataupun sebagainya.

2.	 Usaha Kuratif disini yaitu usaha pengo-
batan yang dilakukan di Posyandu lansia 
Kelurahan Kalisegoro. Usaha kuratif bia-
sanya anggota posyandu lansia langsung 
dirujuk ke Puskesmas setempat untuk 
pengobatan maupun perawatan. Program 
dari puskesmas yang memberikan pen-
gobatan gratis yaitu program puskesmas 
keliling atau biasa disebut pusling dengan 
sasaran desa di pelosok atau jauh dari pus-
kesmas maupun pusat kota. Kelurahan 
kalisegoro berjarak sekitar
Setelah melaksanakan kegiatan peneliti-

an, dapat dilihat bahwa peserta yang aktif men-
gikuti kegiatan posyandu lansia di Kelurahan 
Kalisegoro hanya itu-itu saja dan lansianya keba-
nyakan perempuan, karena lansia yang laki-laki 
masih sibuk bekerja. Hal yang menjadi daya Ta-
rik tersendiri untuk dating ke Posyandu Lansia 
Kelurahan Kalisegoro yaitu bersamaan dengan 
kegiatan posyandu balita, jadi para lansia pergi 
ke posyandu untuk mengantarakan cucunya se-
kaligus cek kesehatan dirinya sendiri. Posyandu 
Lansia Kelurahan di Kalisegoro dibagi menjadi 
dua, yaitu di rw 01 dan rw 02. Untuk rw 02 ke-
giatannya sebenarnya rutin, namun untuk ke-
giatan senam masih belum bisa dilaksanakan 
setiap minggu, dengan berbagai kendala yang 
ada seperti, pesertanya tidak mau datang, masih 
bekerja, atau masih ada urusan lain. Untuk yang 
rw 01 kegiatan senamnya sudah rutin setiap hari 
jumat sore. Kegiatan senam posyandu lansia di 
rw 01 Kelurahan Kalisegoro diikuti oleh cukup 
banyak lansia serta kader yang turut berperan 
serta memberi contoh secara langsung dengan 
turut mengikuti kegiatan senam. Kegiatan se-
nam lansia biasanya dilaksanakan dengan me-
nyewa instruktur senam dari pihak luar atau ahli 
dalam bidangnya, namun mulai dari bulan Ja-
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nuari, instruktur senam dipimpin oleh FKK dar 
Kelurahan. Perubahan-perubahan yang dialami 
oleh lansia bermacam-macam, mulai dari kon-
disi fisik, kondisi mental, serta kondisi ekonomi. 
Kondisi fisik anggota posyandu lansia rata-rata 
mengalami keluhan sering pusing, pegal-pegal, 
juga sering lupa, untuk kondisi mental lansia 
rata-rata mengalami emosi yang tdiak stabil, 
mudah marah, dan mau meang sendiri, serta 
kondisi ekonomi lansia di Kelurahan Kalisego-
ro rata-rata dibantu oleh anak-anaknya karena 
penghasilnnya tidak mampu memenuhi kegia-
tan hidup sehari-hari. 

Faktor Pendorong dan Faktor Penghambat
Faktor pendorong kegiatan posyandu lan-

sia di Kelurahan Kalisegoro yaitu kegiatan po-
syandu lansia dilaksanakan bersamaan dengan 
program posyandu balita yang menjadi alas an 
tersendiri dengan sekalian mengantarkan cu-
cunya untuk posyandu sekalian neneknya men-
gikuti posyandu, bersinergi dengan puskesmas 
dan kelurahan untuk bersama-sama menyuk-
seskan kegiatan posyandu lansia dengan diada-
kannya cek kesehatan gratis, penyuluhan kese-
hatan, pemberian makanan tambahan, senam 
lansia, serta fasilitas yang tersedia sudah mema-
dai, diaman kondisi alat pengukur tinggi badan, 
alat pengukur berat badan, dan alat pengukur 
tekanan darah dalam kondisi baik. Sedangkan 
Faktor penghambat kegiatan posyandu lansia 
di Kelurahan Kalisegoro yaitu tidak ada yang 
mengantar dan menjemput lansia ke posyandu, 
pekerjaan rumah belum terselesaikan, serta ku-
rangnya pendekatan kader kepada lansia diseti-
ap RT di Kelurahan Kalisegoro.

SIMPULAN
Peran posyandu lansia yaitu memfasilitasi 

kegiatan yang dilakukan di posyandu untuk me-
ningkatkan kesadaran hidup sehat lansia, mulai 
dari kegiatan pemeriksaan kesehatan tubuh lan-
sia, mengontrol kesehatan lansia, kegiatan pe-
nyuluhan kesehatan, pemberian PMT, melayani 
cek kesehatan, serta senam lansia.

Faktor pendorong kegiatan posyandu lan-
sia di Kelurahan Kalisegoro yaitu kegiatan po-
syandu lansia dilaksanakan bersamaan dengan 
program posyandu balita yang menjadi alas an 
tersendiri dengan sekalian mengantarkan cu-
cunya untuk posyandu sekalian neneknya men-
gikuti posyandu, bersinergi dengan puskesmas 
dan kelurahan untuk bersama-sama menyuk-
seskan kegiatan posyandu lansia dengan diada-
kannya cek kesehatan gratis, penyuluhan kese-
hatan, pemberian makanan tambahan, senam 

lansia, serta fasilitas yang tersedia sudah mema-
dai, diaman kondisi alat pengukur tinggi badan, 
alat pengukur berat badan, dan alat pengukur 
tekanan darah dalam kondisi baik.

Faktor penghambat kegiatan posyandu 
lansia di Kelurahan Kalisegoro yaitu tidak ada 
yang mengantar dan menjemput lansia ke po-
syandu, pekerjaan rumah belum terselesaikan, 
serta kurangnya pendekatan kader kepada lansia 
disetiap RT di Kelurahan Kalisegoro.
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